ABSTRAK

Judul: Deskripsi Tentang Motif, Modus dan Akibat Hukum Terhadap Pelaku
Tindak Pidana Penipuan Kendaraan Bermotor. Rumusan Masalah yang penulis teliti
adalah: 1. Apa motif pelaku melakukan tindak pidana penipuan kendaraan bermotor?,
2. Bagaimana modus pelaku melakukan tindak pidana penipuan kendaraan bermotor
berdasarkan pasal 378 KUHP Lama Jo Pasal 492 KUHP nasional?, 3. Apa akibat
hukum yang timbul bagi pelaku dan barang bukti berdasarkan Putusan Pengadilan?.
Tujuan Penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui motif pelaku melakukan tindak
pidana penipuan kendaraan bermotor. 2. Untuk mengetahui modus pelaku melakukan
tindak pidana penipuan kendaraan bermotor berdasarkan pasal 378 KUHP Lama Jo
Pasal 492 KUHP nasional. 3. Untuk mengetahui akibat hukum yang timbul bagi pelaku
dan barang bukti berdasarkan Putusan Pengadilan. Penelitian ini bersifat deskriptif dan
jenis penelitian ini adalah penelitian normativ. Variable penelitia yang digunakan
adalah variable bebas dan variable terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah
alasan motif pelaku melakukan tindak pidana penipuan kendaraan bermotor, modus
pelaku melakukan tindak pidana penipuan kendaraan bermotor berdasarkan pasal 378
KUHP Lama Jo Pasal 492 KUHP nasional, akibat hukum yang timbul bagi pelaku dan
barang bukti berdasarkan Putusan Pengadilan. Variable terikat dalam penelitian ini
adalah putusan hakim dalam tindak pidana penipuan kendaraan bermotor.
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ABSTRACT

Title: Description of the Motives, Methods, and Legal Consequences for
Perpetrators of Motor Vehicle Fraud The research problems examined in this study are:
1. What are the motives of perpetrators in committing motor vehicle fraud 2. What
methods are used by perpetrators in committing motor vehicle fraud under Article 378
of the former Indonesian Criminal Code (KUHP) in conjunction with Article 492 of the
National Criminal Code? 3. What legal consequences arise for the perpetrators and the
evidence based on the court's decision? The objectives of this study are: 1. To identify
the motives of perpetrators in committing motor vehicle fraud. 2. To examine the
methods used by perpetrators in committing motor vehicle fraud under Article 378 of the
former Indonesian Criminal Code (KUHP) in conjunction with Article 492 of the
National Criminal Code. 3. To analyze the legal consequences imposed on the
perpetrators and the status of the evidence based on the court's decision. This study is
descriptive in nature and employs normative legal research. The research variables
consist of independent and dependent variables. The independent variables include the
motives behind the commission of motor vehicle fraud, the methods employed by the
perpetrators under Article 378 of the former Indonesian Criminal Code in conjunction
with Article 492 of the National Criminal Code, and the legal consequences imposed on
the perpetrators and the evidence based on the court's decision. The dependent variable
is the judge's decision in cases of motor vehicle fraud.
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